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Digital culture has transformed young people’s religious experiences, yet
familiarity with digital media does not necessarily foster active
participation in faith formation. This study explores Catholic youth’s
movement from passive consumption toward digital catechetical agency
and identifies conditions supporting this transition at Mesi Mission
Station, Mok Parish, East Manggarai, Indonesia. A descriptive qualitative
approach involved ten Catholic youth informants. Data were collected
through interviews, observations, and documentation, then analyzed
through data reduction, presentation, and conclusion drawing, with
interpretation informed by digital catechetical agency. Findings revealed
five interconnected themes: dominant digital consumption, experiential
relevance, interactive communication, relational support, and emerging
agency. Participants remained passive during catechesis despite regularly
using digital platforms. Engagement increased when materials addressed
everyday experiences, incorporated videos and religious songs,
encouraged dialogue, and received peer support. Limited facilitation,
infrastructure, connectivity, and digital confidence constrained
participation. These findings suggest that agency develops through
contextual, interactive, and communal faith formation rather than
technological access alone. The proposed interpretive framework
connects consumption, experiential relevance, faith interaction,
communal participation, creative engagement, and emerging agency
without assuming universal sequential development. The study concludes
that digital catechesis should empower youth through dialogue, reflection,
collaboration, and ecclesial accompaniment, while content creation
remains an unrealized potential.

Kata Kunci:

Abstrak

Agensi Kateketis Digital;
Budaya Digital; Katekese
Digital; Orang Muda Katolik;
Partisipasi Iman

Budaya digital telah mengubah pengalaman keagamaan kaum muda,
tetapi kedekatan dengan media digital belum tentu menghasilkan
partisipasi aktif dalam pembentukan iman. Penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi pergerakan Orang Muda Katolik dari konsumsi pasif
menuju agensi kateketis digital serta mengidentifikasi kondisi
pendukungnya di Stasi Mesi, Paroki Mok, Kabupaten Manggarai Timur.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
melibatkan sepuluh informan Orang Muda Katolik. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
menggunakan konsep agensi kateketis digital sebagai lensa interpretasi.
Hasil penelitian mengungkapkan lima tema, yaitu dominasi konsumsi
digital, relevansi pengalaman, komunikasi interaktif, dukungan
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relasional, dan agensi yang mulai bertumbuh. Sebagian peserta pasif
dalam katekese meskipun terbiasa menggunakan platform digital.
Keterlibatan meningkat ketika materi dikaitkan dengan pengalaman
sehari-hari, menggunakan video dan lagu rohani, membuka dialog, serta
memperoleh dukungan teman sebaya. Keterbatasan pendampingan,
fasilitas, jaringan internet, dan kepercayaan diri digital menghambat
partisipasi. Pembahasan menunjukkan bahwa pertumbuhan agensi
memerlukan pembentukan iman yang kontekstual, interaktif, dan
komunal. Kerangka interpretatif menghubungkan konsumsi digital,
relevansi pengalaman, interaksi iman, partisipasi komunal, keterlibatan
kreatif, dan agensi yang bertumbuh tanpa mengasumsikan tahapan
universal. Penelitian menyimpulkan bahwa katekese digital perlu
memberdayakan kaum muda melalui dialog, refleksi, kolaborasi, dan
pendampingan gerejawi; produksi konten belum terbukti.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah cara kaum muda membangun relasi, mengakses
pengetahuan, mengekspresikan identitas, dan menjalani pengalaman keagamaan. Ruang digital
tidak lagi sekadar instrumen komunikasi, tetapi telah menjadi lingkungan sosial-budaya tempat
identitas dan praktik religius dibentuk, dinegosiasikan, serta diekspresikan (Evolvi, 2022;
Golan, 2023). Penelitian terhadap kaum muda beragama menunjukkan bahwa media sosial
dapat menjadi ruang pembentukan identitas dan rasa memiliki religius melalui interaksi dengan
individu maupun komunitas yang memiliki orientasi keagamaan tertentu (Deroo & Mohamud,
2022; Zeiler et al, 2022). Pada kaum muda Katolik, praktik religius digital juga
memperlihatkan keterhubungan antara penggunaan media, kehidupan spiritual, dan
pengalaman komunitas (Santos & Franca, 2025). Perubahan ini menghadirkan tantangan
sekaligus peluang bagi Gereja untuk mendampingi generasi muda yang hidup dalam budaya
digital. Christus Vivit menegaskan bahwa lingkungan digital telah membentuk cara kaum
muda berkomunikasi dan memahami dunia, sementara Directory for Catechesis menempatkan
budaya digital sebagai konteks yang perlu diperhitungkan secara serius dalam evangelisasi dan
katekese (Francis, 2019; Pontifical Council for the Promotion of the New Evangelization
[PCPNE], 2020).

Namun, familiaritas dengan teknologi digital tidak dengan sendirinya menghasilkan
keterlibatan religius yang aktif. Kaum muda dapat menjadi pengguna intensif media sosial
sekaligus tetap berada pada posisi penerima atau konsumen konten. Studi tentang agama digital
menunjukkan bahwa praktik keagamaan di media sosial melibatkan dinamika yang lebih
kompleks daripada sekadar akses terhadap informasi, karena berkaitan dengan identitas,
interaksi, komunitas, dan cara pengguna menafsirkan serta mengekspresikan keyakinannya
(Evolvi, 2022; Liu et al., 2025). Dalam konteks Indonesia, media sosial juga telah menjadi
ruang bagi pembentukan identitas dan keterlibatan religius kaum muda (Prasojo et al., 2020;
Triawan & Wijaya, 2021). Dinamika serupa terlihat pada OMK di Stasi Mesi, Paroki Mok.
Mereka telah familiar dengan platform seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan YouTube,
tetapi keterlibatan dalam katekese digital masih cenderung pasif; sebagian peserta lebih banyak
mendengarkan daripada bertanya atau berdiskusi. Sebaliknya, ketertarikan meningkat ketika
kegiatan menggunakan video, lagu, diskusi interaktif, dan bentuk komunikasi dua arah.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tantangan katekese digital bukan terutama terletak
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pada ketersediaan teknologi, melainkan pada bagaimana teknologi digunakan untuk
membangun proses pembentukan iman yang relevan dan partisipatif. Budaya digital mengubah
bahasa, pola relasi, proses belajar, dan cara manusia membangun makna sehingga digitalisasi
katekese tidak cukup dilakukan dengan memindahkan pola komunikasi satu arah ke media baru
(Mazur, 2021; PCPNE, 2020). Katekese dalam budaya digital perlu bergerak dari orientasi
transmisi menuju perjumpaan, dialog, interpretasi pengalaman, dan keterlibatan aktif peserta
(Sultana, 2021). Penelitian tentang katekese digital di Indonesia juga menunjukkan pentingnya
integrasi antara ruang digital, pedagogi, komunitas, dan pembentukan iman, sehingga teknologi
dapat menjadi lingkungan formasi, bukan sekadar saluran distribusi materi religius (Habur,
2025; Habur & Gaol, 2026). Dalam konteks Stasi Mesi, relevansi materi dengan pengalaman
sehari-hari, dukungan teman sebaya, kompetensi digital, metode yang menarik, dan
pendampingan fasilitator muncul sebagai kondisi yang memengaruhi keterlibatan OMK.

Meskipun kajian tentang digital religion semakin berkembang, sebagian besar penelitian
lebih banyak membahas identitas religius, praktik keagamaan daring, komunitas, otoritas, dan
religious belonging (Evolvi, 2022; Golan, 2023; Santos & Franca, 2025; Zeiler et al., 2022).
Kajian mutakhir mulai menunjukkan bahwa kaum muda tidak hanya menerima konten
keagamaan, tetapi juga dapat menafsirkan, menegosiasikan, mengekspresikan, dan
mengedarkan pesan religius melalui media digital (Limacher et al., 2025; Liu et al., 2025).
Namun, dalam kajian katekese, masih terdapat ruang untuk menjelaskan bagaimana partisipasi
digital kaum muda berkembang menjadi agensi kateketis: kapasitas untuk bergerak melampaui
penerimaan pesan menuju keterlibatan reflektif, relasional, dan kreatif dalam komunikasi iman.
Kesenjangan ini penting karena peningkatan partisipasi belum tentu identik dengan
terbentuknya agensi. Seseorang dapat hadir dan mengikuti kegiatan digital tanpa memperoleh
ruang yang memadai untuk menafsirkan pengalaman, menyuarakan iman, berinteraksi, dan
mengambil tanggung jawab dalam komunitas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memperkenalkan agensi kateketis
digital (digital catechetical agency) sebagai kapasitas kaum muda Katolik untuk secara kritis
menerima, menafsirkan, mengomunikasikan, membagikan, dan secara kreatif
mengekspresikan makna iman melalui interaksi antara pengalaman hidup, komunitas Gereja,
dan budaya digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis pergerakan OMK dari konsumsi
digital menuju keterlibatan kateketis yang lebih aktif serta mengidentifikasi kondisi yang
memungkinkan tumbuhnya agensi tersebut. Dua pertanyaan memandu penelitian: (1)
bagaimana pengalaman OMK dalam katekese digital memperlihatkan dinamika antara
konsumsi pasif dan keterlibatan aktif? dan (2) kondisi apa yang memungkinkan keterlibatan
tersebut berkembang menjadi agensi kateketis digital? Secara konseptual, penelitian
mengusulkan lintasan digital consumption — experiential relevance — faith interaction —
communal participation — creative engagement — emerging catechetical agency. Dengan
demikian, kebaruan penelitian terletak pada pergeseran fokus dari penggunaan media dan
tingkat partisipasi menuju pembentukan agensi, yang menempatkan kaum muda bukan hanya
sebagai penerima katekese digital, tetapi sebagai subjek yang secara bertahap dapat mengambil
bagian aktif dalam pemaknaan dan komunikasi iman.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi
pengalaman, pandangan, dan bentuk keterlibatan Orang Muda Katolik (OMK) dalam katekese
digital di Stasi Mesi, Paroki Mok, Kabupaten Manggarai Timur. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan penelitian memahami suatu fenomena dalam konteks sosialnya serta
memberi perhatian pada pengalaman dan makna yang dikonstruksi oleh partisipan (Creswell
& Poth, 2018; Hennink et al., 2020). Meskipun penelitian ini berfokus pada satu komunitas
gerejawi lokal, orientasi analisis tidak diarahkan pada generalisasi statistik, tetapi pada
pemahaman kontekstual mengenai dinamika keterlibatan OMK dalam lingkungan katekese
digital. Secara khusus, analisis diarahkan untuk mengidentifikasi bagaimana kedekatan OMK
dengan media digital berhubungan dengan pengalaman katekese serta kondisi yang
memungkinkan keterlibatan mereka berkembang dari penerimaan pasif menuju partisipasi
yang lebih aktif. Lokasi penelitian dipilih karena kehidupan OMK di komunitas tersebut
memperlihatkan perjumpaan antara penggunaan media digital dalam kehidupan sehari-hari dan
kebutuhan pengembangan pembinaan iman yang relevan dengan budaya digital.

Data penelitian diperoleh dari 10 narasumber OMK yang memiliki pengalaman dan
keterlibatan dengan kegiatan katekese digital di Stasi Mesi. Data primer dikumpulkan melalui
wawancara dan observasi terhadap OMK serta pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan
katekese digital, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen dan literatur yang relevan
dengan fokus penelitian. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman, pandangan,
minat, serta kendala yang berkaitan dengan keterlibatan OMK dalam katekese digital,
sementara observasi diarahkan pada bentuk keterlibatan mereka selama kegiatan berlangsung.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi serta mengontekstualisasikan data wawancara dan
observasi. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data memungkinkan fenomena
keterlibatan digital dipahami dari lebih dari satu sumber informasi dan memberikan dasar yang
lebih memadai bagi interpretasi kontekstual (Creswell & Poth, 2018; Hennink et al., 2020).

Analisis dilakukan secara bertahap melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sesuai prosedur analisis yang digunakan dalam penelitian. Dalam artikel ini, data
yang telah terkumpul diorganisasikan berdasarkan pola-pola pengalaman yang berkaitan
dengan keterlibatan OMK dalam katekese digital. Analisis memberi perhatian khusus pada
kecenderungan konsumsi media, relevansi materi dengan pengalaman hidup, bentuk interaksi
selama katekese, dukungan relasional dan teman sebaya, kreativitas metode, serta
kemungkinan berkembangnya keterlibatan aktif. Proses interpretasi dilakukan dengan
membaca hubungan antarkategori tersebut, bukan sebagai faktor yang berdiri sendiri, tetapi
sebagai dinamika yang dapat menjelaskan pergerakan dari digital consumption, experiential
relevance, faith interaction, communal participation, hingga creative engagement. Pendekatan
semacam ini memungkinkan analisis kualitatif bergerak melampaui deskripsi data menuju
identifikasi pola dan pemaknaan konseptual, dengan tetap menjaga keterkaitannya dengan
pengalaman empiris partisipan (Braun & Clarke, 2021; Kiger & Varpio, 2020).

Interpretasi akhir dilakukan melalui dialog antara kategori empiris dan konsep agensi
kateketis digital (digital catechetical agency) yang dikembangkan dalam kerangka teoretis
penelitian. Konsep tersebut tidak diperlakukan sebagai kategori yang dipaksakan untuk
membuktikan bahwa OMK telah menjadi kreator iman, tetapi sebagai lensa analitis untuk
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menilai sejauh mana data memperlihatkan tanda-tanda pergeseran dari konsumsi pasif menuju
keterlibatan, interaksi, dan agensi yang sedang bertumbuh. Pendekatan ini penting karena data
tidak menunjukkan bahwa seluruh OMK telah mencapai tingkat agensi digital yang sama;
sebaliknya, pengalaman mereka memperlihatkan variasi antara penerimaan pasif, ketertarikan,
interaksi, dan keterlibatan yang lebih aktif. Karena itu, istilah emerging catechetical agency
digunakan secara analitis untuk menggambarkan potensi agensi yang mulai terlihat melalui
relevansi pengalaman, interaktivitas, dukungan komunitas, dan keterlibatan kreatif. Dengan
strategi tersebut, analisis tetap berakar pada data sekaligus memungkinkan pembangunan
interpretasi konseptual yang menjawab tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis menunjukkan bahwa keterlibatan OMK dalam katekese digital tidak
berlangsung secara linear. Kedekatan mereka dengan media digital belum selalu menghasilkan
keterlibatan kateketis yang aktif. Namun, data juga memperlihatkan kondisi-kondisi tertentu
yang mendorong pergerakan dari konsumsi pasif menuju keterlibatan yang lebih partisipatif.
Lima tema yang muncul ialah konsumsi digital yang masih dominan, relevansi pengalaman
sebagai pintu keterlibatan, interaktivitas sebagai penggerak partisipasi, dukungan relasional
sebagai penguat keterlibatan, dan munculnya tanda-tanda agensi kateketis digital.

Aktif secara Digital, tetapi Pasif dalam Katekese

Temuan pertama memperlihatkan paradoks antara kedekatan OMK dengan media digital
dan keterlibatan mereka dalam katekese. Media digital telah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari, tetapi penggunaannya lebih banyak diarahkan pada hiburan, media sosial, video,
dan permainan daring. Dalam kegiatan katekese sendiri, keterlibatan belum optimal; sebagian
peserta hadir tetapi cenderung mendengarkan materi tanpa terlibat dalam diskusi atau tanya
jawab. Observasi juga menunjukkan bahwa kegiatan katekese digital belum berlangsung secara
rutin, pendampingan masih terbatas, dan keterbatasan fasilitas serta jaringan internet ikut
memengaruhi keterlibatan peserta.

Temuan ini memperlihatkan dua bentuk kehadiran digital yang berbeda: kehadiran
sebagai pengguna media dan keterlibatan sebagai peserta katekese. OMK dapat cukup familiar
dengan teknologi tanpa secara otomatis menjadi aktif dalam pembinaan iman digital. Karena
itu, kedekatan teknologis merupakan kondisi yang memungkinkan katekese digital, tetapi
belum dengan sendirinya menghasilkan partisipasi kateketis.

Pengalaman Hidup Membuka Pintu Keterlibatan

Keterlibatan mulai berubah ketika isi katekese berhubungan dengan kehidupan konkret
kaum muda. Salah seorang informan menekankan bahwa materi yang tidak sesuai dengan
kebutuhan dan pengalaman OMK membuat mereka sulit tertarik, sedangkan materi yang
dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari dapat meningkatkan minat. Kemampuan
menggunakan teknologi juga memengaruhi keterlibatan; tidak semua OMK merasa cukup
terbiasa menggunakan aplikasi digital untuk kegiatan katekese sehingga sebagian mengalami
kesulitan atau kurang percaya diri.

Data tersebut menunjukkan bahwa akses teknologi saja tidak cukup. Relevansi
pengalaman menjadi jembatan penting antara materi iman dan keterlibatan peserta. Katekese
menjadi lebih dekat ketika OMK dapat mengenali hubungan antara pesan yang diterima dan
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realitas yang mereka jalani. Dalam dinamika ini mulai terlihat pergerakan dari sekadar
menerima informasi menuju keterlibatan personal: digital consumption — experiential
relevance — interest.

Interaktivitas Mengubah Pendengar Menjadi Partisipan

Tema ketiga berkaitan dengan cara katekese dikomunikasikan. Informan menilai bahwa
katekese digital memiliki daya tarik ketika memungkinkan komunikasi dua arah dan
memanfaatkan variasi media seperti video, gambar, audio, dan konten media sosial. Platform
yang sudah familiar—seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan YouTube—juga dipandang
mempermudah akses terhadap pesan iman. Namun, data sekaligus menegaskan pentingnya
pendampingan agar penggunaan media tidak berhenti pada penerimaan pengetahuan, tetapi
berhubungan dengan pembentukan iman dalam kehidupan sehari-hari.

Pola serupa terlihat ketika OMK menunjukkan antusiasme lebih besar terhadap video
rohani, lagu rohani, dan diskusi interaktif. Sebaliknya, penyampaian yang monoton dan kurang
memberikan ruang keterlibatan membuat kegiatan kurang menarik. Dengan demikian,
interaktivitas menjadi titik penting dalam perubahan posisi peserta. Ketika tersedia kesempatan
untuk merespons dan berdialog, OMK tidak hanya ditempatkan sebagai pendengar, tetapi
memperoleh ruang untuk mengambil bagian dalam proses katekese.

Dukungan Sebaya Menguatkan Keterlibatan

Partisipasi OMK juga memiliki dimensi relasional. Informan mengungkapkan bahwa
dukungan teman dan kelompok kecil dapat meningkatkan motivasi untuk mengikuti kegiatan.
Ketika teman-teman terlibat bersama, OMK cenderung lebih terdorong untuk mempertahankan
partisipasinya. Variasi metode—termasuk video, diskusi kelompok, dan aktivitas interaktif—
semakin memperkuat kondisi tersebut.

Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam katekese digital tidak semata-mata
merupakan keputusan individual. Relasi dengan teman sebaya menyediakan dukungan sosial
yang membantu mempertahankan minat dan keterlibatan. Dengan demikian, dinamika yang
muncul tidak hanya bergerak dari relevansi menuju interaksi, tetapi juga menuju dimensi
komunal: experiential relevance — interaction — communal participation.

Agensi Kateketis yang Sedang Bertumbuh

Keseluruhan data belum menunjukkan bahwa OMK di Stasi Mesi telah secara konsisten
memproduksi konten iman, memimpin katekese digital, atau menjadi kreator pesan religius.
Karena itu, temuan penelitian tidak cukup untuk menyatakan bahwa agensi kateketis digital
telah terbentuk sepenuhnya. Yang terlihat adalah kondisi awal dan tanda-tanda agensi yang
sedang bertumbuh. OMK menunjukkan keterbukaan yang lebih besar ketika katekese berkaitan
dengan pengalaman hidup, menggunakan media yang familiar, menyediakan komunikasi dua
arah, menghadirkan bentuk-bentuk kreatif, dan didukung oleh kelompok sebaya.

Temuan tersebut memperlihatkan sebuah lintasan empiris: digital consumption —
experiential relevance — faith interaction — communal participation — creative engagement
— emerging catechetical agency. Tahapan ini bukan kategori perkembangan yang kaku dan
tidak berarti bahwa setiap OMK bergerak melalui urutan yang sama. la menggambarkan pola
yang tampak dari hubungan antartemuan: kedekatan dengan teknologi menyediakan ruang,
relevansi pengalaman membangkitkan minat, interaktivitas membuka partisipasi, dan
dukungan relasional memperkuat keterlibatan. Pada tahap penelitian ini, karena itu, istilah
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“dari konsumen menuju kreator iman” lebih tepat dipahami sebagai arah transformasi yang
sedang terbuka daripada kondisi yang telah sepenuhnya tercapai. Justru jarak antara potensi
dan aktualisasi tersebut menjadi temuan penting untuk memahami bagaimana agensi kateketis
digital OMK dapat dikembangkan.

Familiaritas Digital Tidak Identik dengan Agensi Iman

Temuan penelitian memperlihatkan paradoks antara tingginya familiaritas OMK dengan
media digital dan relatif rendahnya keterlibatan aktif dalam katekese digital. Kedekatan dengan
WhatsApp, Instagram, TikTok, YouTube, dan media lainnya belum dengan sendirinya
menjadikan kaum muda subjek aktif dalam pembentukan iman. Kondisi ini sejalan dengan
kajian digital religion yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi perlu dipahami dalam
hubungan dengan praktik sosial, identitas, komunitas, dan kehidupan sehari-hari, bukan
sekadar intensitas akses media (Evolvi, 2022; Golan, 2023). Penelitian tentang kaum muda
beragama juga memperlihatkan bahwa aktivitas digital dapat berhubungan dengan identitas
dan religious belonging, tetapi kualitas keterlibatan tersebut dipengaruhi oleh bentuk interaksi
dan jejaring religius yang terbentuk (Deroo & Mohamud, 2022; Zeiler et al., 2022). Pada
konteks Katolik, Santos dan Franca (2025) juga memperlihatkan bahwa praktik religius digital
kaum muda berkaitan dengan pengalaman spiritual dan komunitas. Dengan demikian, digital
familiarity menyediakan kemungkinan bagi agensi, tetapi tidak identik dengan agensi itu
sendiri.

Distingsi tersebut menjelaskan kondisi OMK di Stasi Mesi. Media digital telah akrab
dengan kehidupan mereka, tetapi penggunaannya masih banyak diarahkan pada hiburan,
sementara dalam katekese sebagian peserta cenderung menjadi pendengar dan belum aktif
berdiskusi atau bertanya. Sebaliknya, ketertarikan meningkat ketika kegiatan menghadirkan
video, lagu, diskusi, dan bentuk komunikasi yang lebih interaktif. Temuan ini menguatkan
peringatan Directory for Catechesis bahwa budaya digital membawa perubahan pada bahasa,
identitas, relasi, dan proses pembentukan manusia sehingga respons kateketis tidak cukup
berupa penggunaan teknologi baru (PCPNE, 2020). Dalam konteks Indonesia pun keterlibatan
religius melalui media sosial memperlihatkan hubungan antara teknologi, identitas, dan
kehidupan komunitas (Prasojo et al., 2020; Triawan & Wijaya, 2021). Karena itu, ukuran
keberhasilan katekese digital perlu bergerak dari akses dan kehadiran menuju kemampuan
kaum muda untuk memaknai, merespons, berinteraksi, dan mengambil peran dalam
komunikasi iman.

Dari Transmisi Menuju Partisipasi: Relevansi dan Interaktivitas sebagai Jembatan

Temuan mengenai relevansi pengalaman dan interaktivitas memperlihatkan mekanisme
yang memungkinkan pergeseran dari konsumsi menuju partisipasi. OMK menunjukkan
ketertarikan yang lebih besar ketika materi berhubungan dengan pengalaman sehari-hari dan
disampaikan melalui video, gambar, audio, diskusi, serta komunikasi dua arah. Sebaliknya,
materi yang kurang relevan dan metode yang monoton cenderung melemahkan keterlibatan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi memperoleh nilai kateketis bukan karena
kebaruannya, tetapi karena kemampuannya memfasilitasi perjumpaan antara pesan iman dan
pengalaman peserta. Hal ini sejalan dengan Mazur (2021) yang menempatkan katekese dalam
budaya digital di tengah perubahan bahasa, pola komunikasi, dan proses pembentukan
manusia, serta Sultana (2021) yang menekankan orientasi kerigmatis dan pastoral dari
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pembaruan katekese.

Implikasinya adalah bahwa digitalisasi tidak identik dengan transformasi kateketis.
Penyampaian satu arah tetap bersifat transmisif meskipun dilakukan melalui platform digital.
Katekese menjadi partisipatif ketika peserta memperoleh ruang untuk membawa pengalaman,
mengajukan pertanyaan, berdialog, menafsirkan pesan iman, dan memberikan respons.
Perspektif tersebut sejalan dengan Directory for Catechesis, yang memahami katekese sebagai
proses kompleks yang melibatkan pewartaan, pendampingan, pendidikan, pembentukan,
perayaan, dan interpretasi kehidupan (PCPNE, 2020, no. 55). Kajian Indonesia mengenai
katekese digital juga menegaskan perlunya menghubungkan teknologi dengan pedagogi,
komunitas, dan pembentukan iman agar ruang digital tidak berhenti sebagai saluran distribusi
materi (Habur, 2025). Dengan demikian, pola empiris Stasi Mesi dapat dibaca sebagai
pergerakan content transmission — experiential relevance — interaction — participation.
Pergeseran tersebut merupakan jembatan pertama menuju agensi karena kaum muda mulai
diposisikan bukan sebagai objek penerima, melainkan sebagai peserta dalam proses pemaknaan
iman.

Agensi Kateketis sebagai Proses Relasional dan Komunal

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa keterlibatan OMK tidak semata-mata
ditentukan oleh motivasi individual. Dukungan teman sebaya dan kelompok kecil dapat
meningkatkan keinginan untuk terlibat, sedangkan aktivitas interaktif memperkuat pengalaman
kebersamaan. Temuan ini memperlihatkan bahwa agensi kateketis memiliki karakter
relasional: kapasitas untuk mengambil bagian tumbuh ketika seseorang berada dalam
lingkungan yang memberi dukungan, kesempatan berbicara, dan rasa memiliki. Zeiler et al.
(2022) menunjukkan bahwa praktik keagamaan kaum muda di Instagram dapat berhubungan
dengan penguatan religious belonging, sedangkan Santos dan Franca (2025) memperlihatkan
keterkaitan praktik religius digital kaum muda Katolik dengan kehidupan spiritual dan
komunitas. Dengan demikian, agensi tidak dapat direduksi menjadi kompetensi teknis atau
keputusan personal; ia berkembang melalui interaksi antara individu, relasi sosial, lingkungan
digital, dan komunitas religius.

Perspektif tersebut memiliki konsekuensi eklesiologis bagi katekese digital. Komunitas
iman bukan sekadar latar bagi aktivitas digital, tetapi lingkungan tempat iman diterima,
ditafsirkan, dibagikan, dan dihidupi. Directory for Catechesis menegaskan pentingnya
komunitas Kristiani dalam proses katekese, sementara refleksi mengenai digital ecclesia
menempatkan tindakan mendengarkan dan komunikasi dua arah sebagai unsur penting
kehidupan Gereja yang sinodal dalam ruang digital (Angga & Firmanto, 2023) dan (PCPNE,
2020; Habur & Gaol, 2026). Data Stasi Mesi mengenai dukungan teman sebaya dan kebutuhan
akan pendampingan memperlihatkan pentingnya ekosistem yang mempertemukan OMK,
teman sebaya, pendamping, komunitas Gereja, pengalaman hidup, dan media digital.
Berdasarkan hubungan tersebut, agensi kateketis digital dapat dipahami melalui tiga unsur
yang saling terkait: personal engagement + relational participation + ecclesial accompaniment.
Rumusan ini menegaskan bahwa agensi iman bukan individualisme digital, melainkan
kapasitas personal yang bertumbuh dalam relasi dan persekutuan.
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Dari Konsumen Menuju Kreator Iman: Model Agensi Kateketis Digital

Sintesis temuan menunjukkan bahwa pergerakan dari konsumen menuju subjek aktif
berlangsung melalui beberapa kondisi yang saling memperkuat. Familiaritas digital
menyediakan titik awal; relevansi pengalaman membangkitkan ketertarikan; interaktivitas
membuka ruang respons; dan dukungan sebaya memperkuat partisipasi. Literatur mutakhir
menunjukkan bahwa kaum muda di ruang digital tidak selalu berhenti sebagai konsumen, tetapi
dapat menyeleksi, menafsirkan, mengekspresikan, dan mengedarkan makna religius (Limacher
et al., 2025; Liu et al., 2025). Studi mengenai budaya religius digital kaum muda Indonesia
juga memperlihatkan bahwa media digital dapat menyediakan ruang baru bagi partisipasi dan
ekspresi religius (Nafisah et al., 2026). Perspektif ini membuka kemungkinan untuk memahami
kaum muda bukan hanya sebagai target komunikasi keagamaan, melainkan sebagai aktor yang
dapat mengambil bagian dalam pembentukan dan sirkulasi makna iman.

Namun, data Stasi Mesi belum menunjukkan bahwa OMK secara konsisten
memproduksi konten iman, memimpin komunitas digital, atau menjadi kreator pesan religius.
Karena itu, posisi empiris mereka lebih tepat disebut emerging catechetical agency daripada
agensi yang telah berkembang sepenuhnya. Berdasarkan hubungan antartemuan, penelitian ini
mengusulkan model Digital Catechetical Agency (DCA): digital consumption — experiential
relevance — faith interaction — communal participation — creative engagement — emerging
catechetical agency. Model ini tidak dimaksudkan sebagai tahapan universal atau linear, tetapi
sebagai kerangka interpretatif mengenai kondisi yang memungkinkan kaum muda bergerak
dari penerimaan menuju keterlibatan yang semakin aktif. Creative engagement sendiri tidak
harus langsung berarti produksi konten religius; dalam konteks data penelitian ini, ia terutama
menunjuk pada terbukanya ruang bagi respons, dialog, ekspresi, dan partisipasi yang dapat
menjadi dasar bagi kreativitas kateketis lebih lanjut.

Kontribusi konseptual model DCA terletak pada pergeseran ukuran keberhasilan
katekese digital dari berapa banyak kaum muda yang dijangkau menuju sejauh mana kaum
muda memperoleh kapasitas dan ruang untuk menjadi subjek komunikasi iman. Perspektif ini
memperluas partisipasi menuju agensi sekaligus mempertahankan karakter eklesial katekese:
kaum muda dibentuk bukan hanya untuk menerima pesan, tetapi untuk menghubungkan iman
dengan pengalaman, berdialog, berpartisipasi dalam komunitas, dan secara bertahap
mengomunikasikan iman kepada orang lain (Habur, 2025; PCPNE, 2020; Sultana, 2021).
Dalam pengertian inilah metafora “dari konsumen menuju kreator iman” memperoleh makna
akademiknya. Ia bukan klaim bahwa OMK Stasi Mesi telah menjadi produsen konten religius,
tetapi menunjuk pada arah transformasi receiving — interpreting — interacting —
participating — expressing — witnessing. Katekese digital dengan demikian tidak cukup
membawa pesan iman ke ruang digital; ia perlu membentuk kaum muda yang semakin mampu
menghidupi, memaknai, dan mengomunikasikan iman secara reflektif, relasional, dan kreatif
di dalam budaya digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kedekatan Orang Muda Katolik dengan teknologi
digital tidak secara otomatis menghasilkan keterlibatan aktif dalam katekese digital.
Familiaritas dengan media sosial dan berbagai platform digital menyediakan ruang potensial
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bagi pembinaan iman, tetapi keterlibatan kateketis berkembang ketika pesan iman memiliki
relevansi dengan pengalaman hidup, proses komunikasi berlangsung interaktif, dan partisipasi
memperoleh dukungan relasional dari teman sebaya serta komunitas. Dengan demikian,
persoalan utama katekese digital bukan semata-mata bagaimana memperluas penggunaan
teknologi dalam pewartaan, melainkan bagaimana mengubah ruang digital menjadi lingkungan
pembentukan iman yang memungkinkan kaum muda bergerak dari penerima informasi menuju
peserta yang semakin aktif. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi digital katekese pada
dasarnya merupakan transformasi relasional, partisipatif, dan kateketis, bukan sekadar
perubahan medium komunikasi.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada konsep agensi kateketis digital (digital
catechetical agency), yang menggambarkan kapasitas kaum muda untuk secara bertahap
menerima secara Kkritis, menghubungkan pesan iman dengan pengalaman, berinteraksi,
berpartisipasi dalam komunitas, serta mengambil peran yang semakin aktif dalam komunikasi
iman. Berdasarkan temuan, dinamika tersebut dirumuskan melalui model digital consumption
— experiential relevance — faith interaction — communal participation — creative
engagement — emerging catechetical agency. Model ini tidak dimaksudkan sebagai tahapan
universal atau linear, melainkan sebagai kerangka interpretatif untuk memahami kondisi-
kondisi yang memungkinkan agensi kateketis bertumbuh. Karena data belum menunjukkan
bahwa OMK secara konsisten telah menjadi produsen konten atau pemimpin komunikasi iman
digital, istilah emerging catechetical agency menjadi penting: transformasi dari konsumen
menuju kreator iman merupakan kemungkinan yang sedang berkembang, bukan kondisi yang
telah sepenuhnya tercapai.

Atas dasar itu, komunitas Gereja direkomendasikan untuk mengembangkan katekese
digital yang tidak berhenti pada penyediaan konten, tetapi memberikan ruang lebih besar bagi
OMK untuk berdialog, merefleksikan pengalaman, berkolaborasi, dan secara bertahap
mengambil tanggung jawab dalam komunikasi iman. Katekis dan pendamping OMK perlu
mengembangkan metode yang kontekstual dan interaktif serta memanfaatkan relasi teman
sebaya sebagai kekuatan pembentukan komunitas iman digital. Pada saat yang sama, penelitian
lanjutan diperlukan untuk menguji dan memperdalam model Digital Catechetical Agency pada
komunitas OMK yang lebih beragam, khususnya dengan meneliti kaum muda yang telah
terlibat dalam penciptaan konten, pengelolaan komunitas, dan pewartaan digital. Dengan
demikian, pengembangan katekese digital dapat bergerak dari orientasi menjangkau kaum
muda melalui media digital menuju pemberdayaan kaum muda sebagai subjek, komunikator,
dan kreator iman dalam kehidupan Gereja di tengah budaya digital.
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